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ABSTRAK 

Fiki Nofendes (2007/88636) : Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan  

      Pendidikan (KTSP) Dalam Proses Pembelajaran 

      Ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar. 

Pembimbing : 1. Rino, S.Pd, M.Pd, MM 

   2. Elvi Rahmi, S.Pd, M.Pd 

 Perubahan kurikulum dari KBK ke KTSP bertujuan untuk mengubah pola 

pendidikan dan mengoptimalkan materi pendidikan. Oleh karena itu pembelajaran 

harus sebanyak mungkin melibatkan peserta didik. Perubahan kurikulum ini akan 

berdampak secara langsung pada perangkat-perangkat pembelajaran yang akan dibuat 

oleh guru nantinya, khususnya pada wilayah pengembangan silabus dan RPP. Tetapi 

dalam kenyataan apakah sudah berjalan dengan baik, dalam menjalankannya tentu 

menghadapi berbagai masalah dan tantangan dalam implementasiannya di 

lapangan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam pembelajaran ekonomi pada wilayah 

pengembangan silabus, dan untuk mengetahui implementasi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) dalam pembelajaran ekonomi pada wilayah pengembangan 

RPP di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar. 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah seluruh guru ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru ekonomi di SMA Negeri 1 Sungai 

Tarab, SMA Negeri 2 Sungai Tarab dan SMA Negeri 1 Sungayang. Teknik analisa 

data dalam penelitian ini adalah analisis wawancara dan analisis dokumen. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dalam pembelajaran ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Tanah 

Datar  pada wilayah pengembangan silabus belum sepenuhnya sesuai dengan yang 

ditetapkan oleh pusat karena masih ada indikator dalam pengembangan silabus belum 

sepenuhnya sesuai dengan yang diatur oleh pusat, seperti pada perumusan indikator, 

pengidentifikasian materi standar. Pada perumusan indikator kesalahan yang sering 

terjadai pada keluasan atau cakupan materi belum menunjukan keutuhan ketercapaian 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sementara itu implementasi Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam pemebelajaran ekonomi pada wilayah 

pengembangan RPP banyak komponen yang belum sesuai dengan yang diatur oleh 

pusat, seperti pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kesalahan 

tersebut seperti pengkalsifikasian masing-masing kegiatan tersebut.  

 Berdasarkan penelitian ini disarankan agar guru ekonomi di SMA Negeri 

Kabupaten Tanah Datar lebih memperhatikan ketentuan pusat yang diatur oleh BSNP 

dalam penyusunan perangkat pembelajaran khususnya silabus dan RPP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tujuan pembangunan bidang pendidikan adalah dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana yang dinyatakan dalam UUD 

1945. Sehubungan dengan usaha ini maka disusunlah Sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 3 (2003:7) yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan yang bertaqwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pembangunan pendidikan pada hakekatnya merupakan perubahan yang 

direncanakan menuju arah kemajuan dan perbaikan yang ingin dicapai. 

Pembangunan pendidikan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia 

bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang pada akhirnya 

meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Hal tersebut mutlak diperlukan, 

karena akan menjadi penopang utama pembangunan nasional yang mandiri dan 

berkeadilan, serta menjadikan jalan keluar bagi bangsa Indonesia dari 

multidimensi krisis, kemiskinan, kesenjangan ekonomi maupun krisis moral. 

Salah satu komponen yang penting dari sistem pendidikan tersebut 

adalah kurikulum, karena kurikulum merupakan komponen pendidikan yang 

dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik oleh pengelolaan maupun 

penyelenggara khususnya oleh guru dan kepala sekolah. Dalam perjalanan 

kurikulum pendidikan di Indonesia telah menerapkan enam kurikulum, enam 

1 



2 

 

kurikulum tersebut adalah kurikulum tahun 1964, kurikulum tahun 1975, 

kurikulum tahun 1984, kurikulum tahun 1994, kurikulum tahun 2000, 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) atau kurikulum tahun 2004 dan  yang 

paling terakhir diterapkan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan           

( KTSP ) atau disebut juga dengan kurikulum 2006. 

Melihat rentang waktu perubahan kurikulum yang telah ditetapkan 

sebelumnya terjadi dalam kurun waktu yang cukup panjang, yakni sepuluh 

tahun. Tetapi pergantian Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hanya dalam waktu 2 tahun. 

Pergantian kurikulum yang sangat mendadak ini tentu menimbulkan 

konsekuensi di bidang pendidikan, mulai dari kesiapan guru mata diktat, materi 

pelajaran, siswa, serta ketersediaan sarana dan prasarana pendukung yang 

sesuai dengan kurikulum. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan upaya untuk 

menyempurnakan kurikulum sebelumnya agar lebih dekat dengan guru, karena 

mereka banyak dilibatkan dan memiliki tanggung jawab yang memadai. 

Penyempurnaan kurikulum yang berkelanjutan merupakan keharusan agar 

sistem pendidikan nasional selalu relevan dan kompetitif. Hal tersebut juga 

sejalan dengan UU NO 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 

35 dan 36 yang menekankan perlunya peningkatan standar nasional pendidikan 

sebagai acuan kurikulum secara berencana dan berkala dalam rangka 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
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Pemberlakuan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) akan 

mengukuhkan eksistensi KBK, mengingat KBK sudah diuji cobakan pada 

tahun 2004/2005. Melihat rentang waktu pergantian kurikulum KBK dengan 

KTSP yang diterapakan sangat singkat dibandingkan dengan kurikulum 

sebelumnya, ini tentu menimbulkan konsekuensi dibidang pendidikan, baik 

dari segi kesiapan sekolah sebagai lembaga pendidikan, guru sebagai pelaksana 

kurikulum serta pesrta didik sebagai obyek penerapan kurikulum. 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tidak menutup bahwa pola 

penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) akan mengalami 

benturan karena masih rendahnya kualitas guru dan sekolah, sebagian guru 

belum bisa memberikan kontribusi pemikiran dan ide- ide kreatif untuk 

menjabarkan pendidikan kurikulum itu, baik diatas kertas maupun didepan 

kelas. Ini dikarenakan pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

terdapat pembaharuan yang dalam dari kurikulum dibandingkan kurikulum 

sebelumnya. Pembaharuan tersebut menyangkut ruang kreativitas yang mesti 

diisi guru untuk mengembangkan bahan ajar, disesuaikan dengan situasi 

daerah, minat anak didik. 

Menurut Herman Nirwana (2006: 168) guru sebagai ujung tombak yang 

melaksanakan fungsi pembelajaran di sekolah harus mampu mengembangkan 

kurikulum, ada beberapa landasan yang perlu diperhatikan yaitu filosofis, 

psikologis, sosiologis, historis dan perkembangan IPTEK. Disamping itu guru 

perlu memperhatikan prinsip- prinsip dalam pengembangan yaitu relevansi, 

kontinuitas, fleksibelitas, efektivitas, dan efisiensi. Dalam Kurikulum Tingkat 
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Satuan Pendidikan (KTSP) guru dituntut untuk mendeskripsikan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Guru sendiri yang mesti menentukan 

indikator dan materi pokok pelajaran yang disesuaikan dengan situasi sekolah 

dan minat anak didik. Penjabaran diserahkan sepenuhnya pada guru dan pihak 

sekolah, mereka menentukan sendiri materi, kegiatan pembelajaran dan 

indikator pencapaian yang harus dicapai oleh murid. 

Mengingat besarnya tanggung jawab sekolah dan guru dalam 

pengembangan komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 

pelaksanaannya, maka akan mengubah pola dan sistem pengembangan 

kurikulum dengan kualitas yang telah terkondisi dengan penerapan kurikulum 

cara lama, maka persoalan yang akan muncul adalah mampukah kondisi aktual 

satuan pendidikan, sekolah dan guru serta sumberdayanya untuk 

mengembangkan dan menerapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan 

tuntunan yang luas dan tujuan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 

Berdasarkan pengamatan penulis, beberapa guru ekonomi di SMA 

Negeri Kabupaten Tanah Datar tentang implementasi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) yang berkaitan dengan pengembangan silabus dan 

RPP, dimana sebagian guru Ekonomi SMA negeri Kabupaten Tanah Datar 

belum memahami apa dan bagaimana sistem Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan tersebut. Sebagian guru hanya mengetahui dari teman yang telah 

mengikuti seminar atau penataran, dalam kaitan ini bagaimana guru Ekonomi 

mengembangkan komponen-komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) sesuai dengan kondisi sekolah dan peserta didik. 
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada bulan Februari 

2011 di salah satu SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar, penulis melihat 

pelaksanaan KTSP oleh guru-guru ekonomi dan penulis menemukan beberapa 

masalah seperti dari segi persiapan  pembelajaran, guru ekonomi di SMA 

tersebut masih membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang masih 

belum sesuai semua komponennya dengan yang ditetapkan Permen 41 tahun 

2007, misalnya dibagian kegiatan inti yang seharusnya melaksanakan kegiatan 

yang terbagi atas tiga langkah yaitu eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 

Implementasi Kurikulum  Tingkat  Satuan Pendidikan (KTSP) Dalam 

Proses Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar. 

B. Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Terjadi perubahan-perubahan dan penyempurnaan kurikulum di sekolah 

yang menuntut sekolah agar lebih kreatif dan kompetitif. 

2. Pengembangan silabus dan RPP yang dilakukan guru ekonomi di SMA 

Negeri Kabupaten Tanah Datar belum sepenuhnya sesuai dengan standar 

yang ditetapkan oleh BNSP dan permen 41 tahun 2007. 

3. Masih ditemui perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru ekonomi di 

SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar belum sepenuhnya sesuai dengan 

standar yang ditetapkan oleh BSNP dan permen 41 tahun 2007. 
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C. Pembatasan Masalah. 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis akan membatasi 

permasalahan pada implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dalam proses pembelajaran ekonomi pada wilayah pengembangan 

perangkat pembelajaran yaitu pada pengembangan Silabus dan RPP di SMA 

Negeri Kabupaten Tanah Datar. 

D. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka rumusan masalah pada penelitian adalah  

1. Bagaimanakah implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dalam proses pembelajaran ekonomi di SMA Negeri Kabupaten 

Tanah Datar pada wilayah perencanaan pembelajaran yaitu pada 

pengembangan silabus. 

2. Bagaimanakah implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dalam proses pembelajaran ekonomi di SMA Negeri Kabupaten 

Tanah Datar pada wilayah perencanaan pembelajaran yaitu pada 

pengembangan RPP. 

E. Tujuan Penelitian. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang 

implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dalam proses 

pembelajaran ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar lebih 

khususnya bertujuan untuk mengetahui: 
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1. Bagaimana implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dalam proses pembelajaran ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Tanah 

Datar pada pengembangan silabus. 

2. Bagaimana implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dalam proses pembelajaran ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Tanah 

Datar pada pengembangan RPP. 

F. Manfaat Penelitian. 

Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bermamfaat 

sebagai  bahan informasi tentang implementasi kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) dalam proses pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 

Kabupaten Tanah Datar. Secara rinci penelitian ini diharapkan dapat sebagai: 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana 

kependidikan pada Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi sekolah, diharapkan sebagai salah satu bahan saran atau kebijakan 

tentang pelaksanaan  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

3. Bagi guru, diharapkan sebagai pedoman dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran ekonomi pada pengembangan silabus dan RPP. 

4. Bagi sekolah, diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran ekonomi pada pengembangan silabus dan RPP. 

5.  Diharapkan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut terutama 

mengenai pelaksanaan  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Implementasi KTSP dalam 

proses pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Tanah datar maka 

dapat ditarik kesimpulan: 

1. Implementasi KTSP dilihat dari pengembangan silabus dalam mata 

pelajaran Ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar belum 

sepenuhnya sesuai dengan yang diatur oleh BSNP. 

2. Implementasi KTSP dilihat dari pengembangan RPP dalam mata pelajaran 

Ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar belum sepenuhnya 

sesuai dengan yang diatur oleh BSNP. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut : 

1. Kepala sekolah SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar dalam rangka 

meningkatkan potensi guru Ekonomi diharapkan agar memberikan 

dukungan dan masukan kepada guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran. 

2. Guru ekonomi di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar agar bisa 

mempelajari potensinya terhadap kegiatan-kegiatan pembelajaran sesuai 

KTSP serta mampu membuat perangkat pembelajaran secara mandiri dan 
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untuk mencapai hasil yang maksimal sebaiknya aktif dalam forum 

MGMP/PKG. 

3. Dinas pendidikan setempat agar dapat memfasilitasi penyusunan 

perangkatan pembelajaran dengan membentuk sebuah tim yang terdiri 

dari para guru yang berpengalaman di bidangnya masing-masing. 

4. Semua pihak terkait dan masyarakat diharapkan dapat bekerjasama 

member dukungan dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran Ekonomi 

sesuai KTSP di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar. 
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